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BAB V 

KESIMPULAN dan SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

       Media komunikasi dan publisitas korporat menjadi salah satu alat komunikasi 

yang dibutuhkan konsistensinya dalam kegiatan usaha suatu industri, tidak terkecuali 

industri perhotelan. Berbagai jenis media komunikasi ini dapat ditujukan 

penggunaannya untuk menjangkau berbagai target publik yang berbeda-beda, sesuai 

dengan kebutuhan yang dimiliki berbagai karakter pemangku kepentingan usaha yang 

dimiliki oleh perusahaan. Media komunikasi menjadi bagian penting yang harus 

diperhatikan keberadaannya, bukan lagi sekedar alat semata, namun mewakili 

identitas serta pesan yang disampaikan oleh komunikator itu sendiri. 

       Demikian pula dengan Swiss-Belhotel International yang memiliki berbagai 

macam media komunikasi korporat dan publisitas perusahaan yang digunakan dalam 

aktivitas usaha sehari-hari. Selama masa penelitian, peneliti di PT Swiss-Belhotel 

International Indonesia, penulis menyadari bahwa proses produksi dan distribusi 

media komunikasi korporat merupakan suatu bagian yang tidak terpisahkan dari 

tanggung jawab Public Relations, karena media komunikasi yang dimiliki oleh 
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korporat secara langsung maupun tidak mewakili keberadaan, integritas serta 

gambaran perusahaan dimata para komunikan perusahaan.  

       Dalam proses pembuatan media komunikasi PT Swiss-Belhotel International 

Indonesia, pekerjaan yang dilakukan oleh public relations PT Swiss-Belhotel 

International Indonesia membutuhkan dukungan dan kerjsama yang baik dari top 

management dan divisi sales&marketing. Mengingat posisinya yang berada sebagai 

tim pendukung dari divisi sales&marketing, maka tidaklah salah apabila  

        Proses produksi pesan dan distribusi yang dilakukan oleh public relations PT 

Swiss-Belhotel International Indonesia diawali dengan memastikan tujuan pembuatan 

media komunikasi yang meliputi berbagai analisis, lalu menuangkan objetktif 

pembuatan tersebut ke dalam rancangan kata-kata maupun visual. Setelah rancangan 

selesai, tim public relations PT Swiss-Belhotel International Indonesia akan meminta 

persetujuan dari pihak top management untuk memperbanyak dan mendistribusikan 

media komunikasi ini. Setelah persetujuan didapat, maka media komunikasi yang 

dibuat oleh public relations PT Swiss-Belhotel International Indonesia dapat 

diperbanyak dan didistribusikan sesuai dengan kebutuhan.  

       Hasil penelitian peneliti menguatkan pemahaman peneliti terhadap peran seorang 

public relations yang tidak mudah, dimana seorang public relations ditantang untuk 

mampu beradaptasi dengan berbagai macam situasi, mulai dari bekerja sama dalam 

tim, membuat pesan yang sesuai namun beragam untuk setiap media komunikasi 
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yang berbeda jenis hingga melakukan pendistribusian secara mandiri. Public 

Relations dituntut untuk tidak hanya sekedar mampu berbicara, namun mampu 

merangkai pesan yang tepat bagi komunikan yang dituju lewat berbagai macam 

media komunikasi dan mampu mendukung kegiatan divisi yang menaunginya. 

        Penelitian ini juga mengemukakan bahwa efek yang dibawa media komunikasi 

lebaran ini membuktikan bahwa public relations PT Swiss-Belhotel International 

Indonesia mencapai pencapaian yang baik dalam perannya sebagai public relations 

sekaligus perannya sebagai pendukung divisi sales&marketing PT Swiss-Belhotel 

International Indonesia. Hasil ini tidak akan tercapai tanpa perencanaan proses 

produksi dan distribusi pesan yang cermat dan mampu mewakili makna serta 

kepribadian dari komunikator secara komprehensif. 

 

5.2 Saran 

       Saran yang dapat penulis berikan kepada pihak PT Swiss-Belhotel International 

Indonesia, khususnya bagi kelancaran keberlangsungan proses produksi dan distribusi 

pesan media komunikasi yang dilakukan oleh Public Relations PT Swiss-Belhotel 

International Indonesia adalah : 

1. Perlunya meningkatkan frekuensi komunikasi dan  mempererat kerjasama 

antar departemen beserta seluruh jajaran anggota-anggotanya, sehingga dapat 

bersama-sama mencapai tujuan bersama. Tanpa dukungan dari seluruh jajaran 
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karyawan PT Swiss-Belhotel International Indonesia, maka sulit bagi Public 

Relations PT Swiss-Belhotel International Indonesia untuk mencapai tujuan 

yang hendak dicapai. Dengan kerjasama yang baik dan tepat, maka kegiatan 

produksi media Public Relations PT Swiss-Belhotel International Indonesia 

dapat lebih efektif dan efisien (menghemat waktu&biaya, pesan yang 

disampaikan dapat lebih mencerminkan jati diri Swiss-Belhotel International 

Indonesia). 

2. Kegiatan yang dilakukan oleh Public Relations PT Swiss-Belhotel 

International Indonesia secara praktis sangat mendukung pekerjaan yang 

dilakukan oleh divisi sales&marketing dari PT Swiss-Belhotel International 

Indonesia, sehingga peneliti menyarankan kepada PT Swiss-Belhotel 

International Indonesia untuk dapat meningkatkan fungsi Public Relations 

yang ada, misalnya dengan cara memfokuskan pekerjaan public relations PT 

Swiss-Belhotel International Indonesia kearah marketing public relations, 

sehingga fungsi public relations PT Swiss-Belhotel International Indonesia 

benar-benar dapat dimaksimalkan. 

3. Dengan peran public relations PT Swiss-Belhotel International Indonesia 

yang sebenarnya dapat dikembangkan lebih luas, ada baiknya untuk 

memandirikan divisi ini agar tidak lagi berada di bawah naungan divisi 

sales&marketing melainkan berdiri sendiri dan kedudukannya sejajar dengan 

divisi sales&marketing. 
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4. Tim Public Relations PT Swiss-Belhotel International Indonesia memerlukan 

rancangan sistem evaluasi yang lebih akurat supaya dapat mengukur hasil dari 

pekerjaannya dengan lebih akurat.  

 

        Bagi Universitas Multimedia Nusantara, peneliti berharap penelitian ini dapat 

memberi kontribusi bagi kemajuan fakultas ilmu komunikasi dan program studi 

public relationships.  

Disamping itu, Universitas Multimedia Nusantara juga dapat membangun 

kerjasama dengan PT Swiss-Belhotel International Indonesia untuk memajukan 

pendidikan dan kerjasama universitas di bidang perhotelan. 
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